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Abstract

Merdeka belajar is a program that was proclaimed and launched in the era of the Minister of Education and
Culture, Research and Technology of the Republic of Indonesia, Nadiem Makarim. This program provides students
with free choices so that their talents, interests and character can be developed through merdeka belajar. During
this time there are various variations of learning models applied by teachers. There are those who apply
conventional methods and there are those who have implemented more modern learning innovations. This study
aims to examine student perceptions about the implementation of merdeka belajar curriculum in elementary
schools in coastal areas. This study uses a quantitative method with a descriptive research type. The number of
respondents was 129 respondents. This study shows that the majority of respondents stated that merdeka belajar
is relevant to be implemented in coastal elementary schools. This policy is a step to transform Indonesian education,
in order to realize superior human resources. The Merdeka belajar curriculum is expected to be able to increase the
intelligence of students on the coast, merdeka belajar is able to change the destiny of coastal children. Merdeka
belajar is able to increase the intelligence of students on the coast. Merdeka belajar is able to increase the
intelligence of students on the coast, Merdeka belajar is able to provide a better life for fishermen, Merdeka belajar
is able to change the fate of coastal children
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Abstrak

Merdeka belajar merupakan program yang dicanangkan dan diluncurkan di era Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nadiem Makarim. Program ini memberikan pilihan bebas
kepada siswa sehingga bakat, minat dan karakter siswa dapat dikembangkan melalui merdeka belajar. Selama ini
terdapat berbagai variasi model pembelajaran yang diterapkan guru. Ada yang menerapkan metode konvensional
dan ada pula yang telah menerapkan inovasi pembelajaran yang lebih modern. Studi ini bertujuan untuk mengkaji
persepsi mahasiswa tentang implementasi kurikulum Merdeka belajar di Sekolah Dasar di wilayah pesisir. Studi ini
menggunakan metode kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Jumlah responden sebanyak 129 responden.
Studi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa Merdeka belajar relevan untuk
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diimplementasikan di SD wilayah pesisir. Kebijakan ini merupakan langkah untuk mentransformasikan pendidikan
Indonesia, guna mewujudkan sumber daya manusia unggul. Kurikulum Merdeka Belajar diharapkan mampu
meningkatkan kecerdasan siswa di pesisir, Merdeka belajar mampu mengubah nasib anak pesisir. Merdeka Belajar
mampu meningkatkan kecerdasan siswa di pesisir. Merdeka Belajar mampu meningkatkan kecerdasan siswa di
pesisir, Merdeka belajar mampu memberikan kehidupan yang lebih baik bagi nelayan, Merdeka belajar mampu
mengubah nasib anak pesisir

Kata kunci: Merdeka Belajar, Implementasi Kurikulum, Siswa Sekolah Dasar, Wilayah Pesisir

Pendahuluan

Merdeka belajar merupakan program yang dicanangkan dan diluncurkan di era Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nadiem Makarim. Program
ini memberikan pilihan bebas kepada siswa sehingga bakat, minat dan karakter siswa dapat
dikembangkan melalui merdeka belajar. Selama ini terdapat berbagai variasi model
pembelajaran yang diterapkan guru. Ada yang menerapkan metode konvensional dan ada pula
yang telah menerapkan inovasi pembelajaran yang lebih modern. Bagi guru yang konvensional,
guru masih menerapan metode pembelajaran konvensional, dengan memberikan instruksi
tahap demi tahap yang harus diikuti siswa. Hal ini seakan menganggap bahwa siswa merupakan
botol kosong yang belum pernah terisi. Pandemi Covid-19 telah berdampak pada banyak
sektor, diantaranya sektor Pendidikan.

Pandemi telah mengubah banyak hal dalam pembelajaran. Adanya kebijakan work from
home telah mengubah pembelajaran yang dulu diterapkan di sekolah ke proses pembelajaran
yang dilakukan di rumah. Selama pandemi Covid-19, pemerintah membuat kebijakan Work
From Home, di mana kegiatan sekolah dilakukan dari rumah. Kebijakan ini dianggap yang paling
baik selama pandemic karena jika sekolah tidak diliburkan maka akan menambah jumlah
penderita Covid-19. Sekolah dari rumah menggantikan kegiatan di sekolah, dengan harapan,
siswa tetap mendapatkan pendidikan meskipun tidak di sekolah tapi di rumah.

Pembelajaran daring mengajarkan pada siswa bagaimana kerjasama atau kolaborasi, cara
bernegosisasi, saling memahami, dan saling mendukung dalam proses belajar yang tidak
dilakukan dengan cara tatap muka atau dari kejauhan (Friedman & Friedman, 2020; Littleton &
Whitelock, 2005; Yukawa, 2006). Pembelajaran daring juga dapat dilakukan melalui media
sosial dan berbagai platform. Guru dan siswa memiliki kesempatan untuk mengoptimalkan
proses belajar.

Pembelajaran daring dianggap efektif karena dapat membantu guru membangun kelas
virtual sesuai dengan kondisi pembelajaran di kelas (Putranti, 2013). Guru-guru di negara-
negara maju mengoptimalkan penggunaan platform digital kekinian untuk mengikuti
perkembangan platform yang dipakai siswa, dan untuk menciptakan ruang belajar yang
nyaman. Media pembelajaran tersebut berfokus pada bagaimana menggunakan ruang
bersama untuk mengkomunikasikan gagasan dan menghasilkan konten khusus pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa dan guru (Wheeler & Wheeler, 2009; Moore
et al, 2011; Hansch et al, 2015). Pembelajaran daring digunakan untuk memaksimalkan proses
belajar meski dilakukan secara jarak jauh tanpa tatap muka secara langsung di satu tempat.
Pembelajaran daring ini merupakan alternatif untuk mengakomodasi bentuk pertemuan
belajar yang berlangsung secara konvensional.

Donelly (2006) mengemukakan bahwa e-learning merupakan media interaksi
pembelajaran tatap muka dengan cara baru untuk menciptakan area diskusi secara virtual.
Guru dan siswa dapat memangkas hambatan tempat dan waktu dalam masalah kendala belajar
melalui pembelajaran daring. Pembelajaran daring ini juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan semua media sosial, baik seperti Blogger, Facebook, Instagram, Quora, Twitter,
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dan Youtube bagi para siswa. Pembelajaran daring juga menawarkan kemudahan mendapatkan
jejaring dan peluang berbagi pengetahuan (Brownson, 2014; Hollis & Was, 2016; Salmon et al.
2015).

Pembelajaran daring berdampak positif pada siswa, di mana siswa dapat memeroleh
Pendidikan dengan keterbatasan jarak dan waktu. Meskipun demikian, terdapat aspek negative
dari pembelajaran daring, yaitu adanya perbedaan dalam bersaing, karena komunikasi
elektronik tidak alami dalam menciptakan ruang belajar sehingga menentukan kualitas
pendidikan (Kock et al, 2017). Pada pembelajaran daring, guru dan siswa tidak diharuskan
bertemu untuk dapat menciptakan ruang belajar. Namun, ruang diskusi pembelajaran dapat
berlangsung dengan mudah dengan menggunakan salah satu platform. Pembelajaran daring
juga menawarkan jam yang fleksibel, guru dapat mengirimkan tugas kapan saja dan di mana
saja. Jika praktik belajar mengajar berjalan efektif, hal ini dapat mendukung proses peningkatan
praktik pembelajaran (Marks et al, 2005; Agostinho et al, 2011; Singh, 2003).

Herayanti et al (2015) mengemukakan bahwa pembelajaran secara daring bermanfaat
untuk mengatasi keterbatasan frekuensi tatap muka antara guru dan siswa melalui fitur-fitur
dalam aplikasi. Ruang belajar yang biasanya berada dalam satu ruang dapat tergantikan dengan
adanya pembelajaran secara daring. Apabila guru menginginkan adanya pembelajaran
tambahan, semua itu dapat dikondisikan dan dilakukan dengan mudah. Pembelajaran daring
memudahkan siswa karena berbagi sumber daya dengan mudah, kemudahan dalam
pencatatan materi, dan kenyamanan dalam diskusi. Namun kemampuan siswa dalam
menerima materi bervariasi karena belajar daring tidak sealami belajar tatap muka (Dabbagh &
Kitasantas, 2012; Thompson & Ku, 2005; Willet, 2007).

Pembelajaran daring bukan sekedar guru memberi pembahasan tentang materi
pelajaran dan siswa mengerjakan tugas, di berbagai tingkat pendidikan termasuk sekolah dasar
hingga atas, pembelajaran memerlukan konten vyang komprehensif. Konten dalam
pembelajaran daring dapat berupa teks, audito, video, dan gambar yang menuntut siswa
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi secara mandiri dalam silabus pembelajaran
yang terstruktur dan valid (Prastiyo et al, 2018; Hartsell & Yuen, 2006; Kuang-Chih & Kriegman,
2018). Untuk mendukung pembelajaran agar berlangsung maksimal, beberapa mata pelajaran
memerlukan konten. Penggunaan gambar, video, dan audio diperlukan untuk mendukung
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran secara daring.

Media sosial Youtube dapat menjadi alternatif dalam media pembelajaran. Media sosial
berbasis video ini memiliki manfaat besar dalam proses belajar. Studi Kruse & Veblen (2012)
menemukan bahwa hadirnya Youtube dimanfaatkan untuk pembelajaran digital membawa
peluang bagi para pendidik yang meningkatkan pengunggahan video ke Youtube sehingga
menopang budaya partisipatif dalam pembuatan sirkulasi, citra, dan ekspresi pengguna. Ini
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana ekspresi, tetapi juga
untuk proses pembelajaran yang efektif. Sekolah dan universitas memanfaatkan Youtube
sebagai media pembelajaran yang relevan karena bukan hanya sebagai media pembelajaran
akademis, tetapi juga sebagai alat pencarian informasi dan hiburan (Moghavvemi, 2018; Chau,
2010; Lin & Polaniecki, 2009).

Meskipun pembelajaran daring menjadi pembelajaran termutakhir dalam proses
belajar baru-baru ini, tetapi tidak semua orang mau menerima dengan baik. Manfaat
pembelajaran daring mengalami ketidakadilan partisipasi karena sebagian guru meragukan
penggunaan media daring sebagai sarana pembelajaran (Nacu et al, 2014). Guru-guru yang
termasuk dalam baby boomer kurang dapat menggunakan media daring dengan baik untuk
proses belajar. Di sisi lain, sebagian media sosial juga memiliki kekurangan untuk dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Studi-studi sebelumnya menemukan bahwa lembaga
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pendidikan memanfaatkan media sosial seperti Facebook untuk mengirim hasil kerja siswa dan
mempromosikannya tetapi terdapat kendala keterbatasan kemampuan Facebook dalam
membuat album dan skor penilaian siswa (Whittaker et al, 2014; Madge et al, 2009; Selwyn,
20009).

Meski begitu, guru-guru, akademisi, dan dosen-dosen tetap berupaya menggunakan
platform digital sebagai sarana pembelajaran. Greenhow & Lewin (2015) menjelaskan bahwa
media sosial sebagai media pembelajaran daring berpotensi menjembatani aspek formal dan
informal melalui budaya digital partisipatif yang dimanfaatkan anak-anak muda dengan mudah
mengadopsi peran konsumen. Dalam hal ini media sosial dipergunakan sedemikian rupa untuk
menunjang pembelajaran. Misalnya, guru dapat menggunakan aplikasi Zoom, atau Instagram
Live video untuk menayangkan pembahasan yang ia lakukan. Di samping itu, penggunaan e-
learning juga merambah pada smartphone yang dapat menjadi media pembelajaran fleksibel
karena terintegrasi dengan internet dan semua aplikasi (Martono & Nurhayati, 2014; Arista &
Kuswanto, 2018; Irwansyah et al, 2017).

Thoms & Eryilmaz (2014) menemukan bahwa siswa mengalami interaksi yang lebih
tinggi menggunakan media pembelajaran daring, berbagi dengan komunitas sosial, dan
memiliki tingkat kepuasan yang tinggi sehingga kesimpulannya adalah pembelajaran digital
lebih menarik daripada pembelajaran tatap muka. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran
secara daring terbukti membawa pengaruh positif bagi siswa. Dengan bergabung di media
sosial, siswa tidak hanya mengikuti pelajaran, tetapi juga berinteraksi dengan sesama
pengguna, termasuk teman-teman sekolahnya.

Kirkwood & Price (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran secara daring
menyediakan konteks yang sangat terstruktur sehingga berhasil melibatkan siswa dan
mendukung pencapaian keterampilan mereka, pemecahan masalah, dan kerja tim. Dengan
menggunakan berbagai platform termasuk media sosial, siswa dapat dihadapkan dengan studi
kasus materi yang ia pelajari. Lebih lanjut, media digital juga menyediakan ruang untuk bekerja
secara teamwork.

Pada masa pandemi, selain pembelajaran daring, guru juga dituntut untuk menerapkan
kurikulum merdeka belajar. Dengan merdeka belajar, siswa diharapkan dapat bakat dan
minatnya. Pembelajaran menjadi lebih fleksibel, mampu memberikan kebebasan kepada siswa.
Siswa bisa belajar apa saja di luar kelas, sehingga diharapkan nantinya siswa dapat menemukan
potensinya dan mengembangkan potensi yang dimilikinya itu.

Studi ini mengangkat isu merdeka belajar di Sekolah Dasar di wilayah pesisir. Studi ini
penting dilakukan karena wilayah pesisir merupakan daerah yang tingkat kemiskinannya tinggi
disbanding dengan wilayah yang lain. Di samping itu, tingkat pendidikan masyarakatnya juga
tergolong rendah. Oleh karena itu, studi ini berupaya untuk mengungkap bagaiamana
implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar di wilayah pesisir.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif.
Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara terstruktur terhadap 129 responden. Studi
ini berupaya untuk mengkaji implementasi kurikulum merdeka belajar di Sekolah Dasar di
wilayah pesisir. Penelitian mengambil setting sosial wilayah pesisir di mana angka kemiskinan
di wilayah ini tergolong tinggi dengan tingkat pendidikan yang rendah.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan menggunakan
kuesioner. Responden dalam studi ini yaitu mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan
jumlah responden sebanyak 129 responden. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasi,
dikategorikan dan dianalisis dengan didukung teori dan studi-studi yang relevan dengan topik
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yang dikaji.

Hasil dan Diskusi

Studi ini dilakukan untuk mengkaji implementasi Merdeka Belajar di sekolah dasar di
wilayah pesisir. Studi ini menemukan variasi pengetahuan mahasiswa PGSD tentang Merdeka
Belajar. Sebagian besar mahasiswa yaitu 41,1 persen menjawab bahwa Merdeka Belajar adalah
program kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang
dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Sebanyak 35,7 persen menyatakan
bahwa Merdeka belajar merupakan program kebijakan dari Kemendikbud untuk mewujudkan
SDM yang unggul, dan sebanyak 23,3 persen menjawab bahwa Merdeka belajar adalah sekolah
yang membebaskan siswa belajar tidak hanya di kelas, tapi sekolah bisa di mana saja dan kapan
saja (Grafik 1).

Grafik 1. Pengetahuan Mahasiswa tentang Merdeka belajar

@ Merdeka belajar merupakan program
kebijakan dari Kemendikbud untuk
mewujudkan SDM yang unggul.

@ Merdeka Belajar adalah program
kebijakan dari Kementerian Pendidika...
Merdeka belajar adalah sekolah yang
membebaskan siswa belajar tidak han...

@ Merdeka belajar adalah bahwa siswa
boleh belajar dan boleh tidak belajar.

@ Tidak tahu

Persepsi mahasiswa tentang kurikulum Merdeka Belajar, sebagian besar mahasiswa yaitu
sebanyak 64,3 persen menyatakan bahwa kurikulum Merdeka belajar di Sekolah Dasar sangat
penting, dan 35,7 persen mengatakan penting (Grafik 2). Tidak satu pun responden yang
menjawab kurang atau tidak penting. Hal ini menunjukkan bahwa responden menganggap
kurikulum Merdeka Belajar penting untuk diimplementasikan di SD.

Grafik 2. Persepsi Mahasiswa tentang Kurikulum Merdeka Belajar

@ Sangat penting

@ Penting
Kurang Penting

@ Tidak Penting

Berdasarkan jawaban responden, merdeka belajar penting untuk diimplementasikan di
sekolah dasar. Merdeka belajar dapat mengajarkan siswa pelajaran hidup., Merdeka belajar
dapat mencerdaskan siswa secara sosial. Merdeka belajar dapat meningkatkan mutu sekolah,
Merdeka belajar dapat meningkatkan kualitas siswa, Merdeka belajar tidak mengurung siswa
di dalam kelas. Merdeka belajar dapat meningkatkan kualitas siswa, Merdeka belajar dapat
meningkatkan karakter siswa, Merdeka belajar dapat mengajarkan siswa pelajaran hidup,
Merdeka belajar membebaskan siswa dari belenggu sekolah, Merdeka belajar dapat
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mencerdaskan siswa secara sosial. Merdeka belajar dapat mengajarkan siswa pelajaran hidup,
Merdeka belajar dapat meningkatkan karakter siswa.

Grafik 3. Relevansi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar

@ Sangat relevan

@ Relevan
Kurang relevan

@ Tidak relevan

Grafik 3 menunjukkan bahwa mahasiswa setuju dengan adanya kurikulum merdeka
belajar di SD, dan sebagian besar responden menyatakan relevan (79,8 persen) dan sangat
relevan (17,1 persen). Hanya sedikit mahasiswa yang mengatakan kurang relevan (Grafik 3).
Harapan responden terhadap kurikulum merdeka di SD wilayah pesisir yaitu Merdeka Belajar
mampu meningkatkan kecerdasan siswa di pesisir, Merdeka belajar mampu mengubah nasib
anak pesisir. Merdeka Belajar mampu meningkatkan kecerdasan siswa di pesisir. Merdeka
Belajar mampu meningkatkan kecerdasan siswa di pesisir, Merdeka belajar mampu
memberikan kehidupan yang lebih baik bagi nelayan, Merdeka belajar mampu mengubah nasib
anak pesisir (Grafik 4).

Grafik 4. Harapan terhadap Kurikulum Merdeka di SD Wilayah Pesisir

Merdeka Belajar mampu
meningkatkan kecerdasan siswa —116 (89,9%)
di pesisir.

Merdeka belajar mampu
memberikan kehidupan yang —32 (24,8%)
lebih baik bagi nelayan.

Merdeka belajar mampu

- 0,
mengubah nasib anak pesisir. 23 (41,1%)

0 25 50 75 100 125

Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan Pendidikan karakter di kalangan siswa SD di
pesisir. Sebagian besar responden vyaitu 96,1 persen menjawab bahwa Merdeka Belajar dapat
meningkatkan Pendidikan karakter siswa SD di wilayah pesisir. Hanya sebagian kecil responden
yang menjawab sama saja antara kurikulum lama dengan kurikulum Merdeka Belajar dan tidak
satupun yang menjawab bahwa merdeka belajar tidak dapat meningkatkan Pendidikan karakter
siswa SD di wilayah pesisir (Grafik 5).

Grafik 5. Peningkatkan Pendidikan Karakter Melalui Merdeka Belajar
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® Ya, merdeka belajar dapat
meningkatkan Pendidikan karakter
siswa SD di wilayah pesisir.

@ Sama saja.
Tidak, merdeka belajar tidak dapat
meningkatkan Pendidikan karakter
siswa SD di wilayah pesisir.

Dalam implementasi kurikulum Merdeka Belajar di SD wilayah pesisir, terdapat beberapa
kendala, yaitu Fasilitas yang kurang mendukung merdeka belajar, sebanyak 86,6 persen
responden menjawab bahwa fasilitas di SD kurang mendukung implementasi Merdeka Belajar.
Sejumlah kendala lain dalam menerapkan kurikulum Merdeka Belajar di SD wilayah pesisir
yaitu: siswa yang sulit diajar dengan kurikulum merdeka belajar, kurikulum merdeka belajar
membuat guru kesulitan mengukur prestasi belajar siswa, waktu yang tidak memungkinkan
penerapan kurikulum merdeka belajar, guru yang kurang mumpuni, guru yang tidak paham
dengan konsep merdeka belajar, orang tua yang kurang mendukung, Kepala sekolah yang
masih berpikiran kuno (Grafik 6).

Grafik 6. Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka belajar di SD Wilayah Pesisir

Guru yang kurang mumpuni. —205 (42,6%)
Guru yang tidak paham denga... —59 (45,7%)
Orang tua yang kurang mendu... —45 (34,9%)

Siswa yang sulit diajar dengan... —47 (36,4%)

Fasilitas yang kurang menduku... —112 (86,8%)

Kepala sekolah yang masih ber... —28 (21,7%)
Kurikulum merdeka belajar me... —19 (14,7%)
Waktu yang tidak memungkink... —24 (18,6%)
0 25 50 75 100 125

Untuk mengimpelemtasikan kurikulum Merdeka belajar di SD wilayah pesisir, beberapa
strategi yang dapat dikembangkan yaitu: Guru membuat inovasi pembelajaran, siswa belajar
disiplin dan aktif belajar, Kepala sekolah harus berpikiran maju, guru membuat schedule yang
jelas, guru lebih aktif dalam mengajar, siswa belajar disiplin dan aktif belajar, orang tua
mendukung belajar anak di rumah, guru lebih aktif dalam mengajar (Grafik 7).
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Grafik 7. Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SD di Wilayah Pesisir

Guru membuat inovasi pembel... 116 (89,9%)
Guru membuat schedule yang j... 65 (50,4%)

Guru lebih aktif dalam mengajar. 57 (44,2%)

Siswa belajar disiplin dan aktif... 79 (61,2%)

Orang tua mendukung belajar... 56 (43,4%)
Fasilitas yang kurang menduku... 15 (11,6%)

Kepala sekolah harus berpikira... 49 (38%)
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Merdeka Belajar adalah program kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI. Merdeka Belajar adalah suatu pendekatan yang dilakukan supaya siswa dan mahasiswa bisa
memilih pelajaran yang diminati. Hal ini dilakukan supaya para siswa dan mahasiswa bisa
mengoptimalkan bakatnya dan bisa memberikan sumbangan yang paling baik dalam berkarya
bagi bangsa.

Kurikulum Merdeka belajar dapat membuat peserta didiknya lebih mandiri dalam belajar.
Merdeka belajar adalah langkah untuk pendidikan demi mewujudkan SDM yang unggul dan
memiliki profil pelajar Pancasila. Merdeka Belajar adalah kebebasan bagi siswa belajar bukan
hanya di kelas. Siswa dituntut untuk aktif di kelas sedangkan guru membimbing mereka,
merdeka belajar mendukung minat bakat siswa dan tidak menuntut mereka untuk bisa di
semua mata pelajaran, pada kurikulum merdeka belajar tidak lagi menggunakan tematik tapi
ada Ipas dan lain-lain, agar siswa dan mahasiswa dapat mengoptimalkan bakat dan minatnya
dan juga dapat memberikan sumbangan yang terbaik dalam berkarya bagi bangsa. Merdeka
Belajar memberikan kebebasan bagi guru dan murid untuk berinovasi, dan kebebasan untuk
belajar dengan mandiri dan kreatif.

Merdeka belajar merupakan salah satu upaya kemerdekaan dalam berpikir dan
berekspresi. Pada dasarnya program merdeka belajar ini memiliki tujuan untuk memerdekakan
guru dan siswa. Ini sejalan dengan semangat Ki Hajar Dewantara yaitu memerdekakan manusia
khususnya dalam hal pendidikan. Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam, di mana konten belajar akan optimal. Merdeka
belajar adalah kurikul baru yang dikembangkan dengan pendekatan karakter dari kompetensi
peserta didik, suatu pendekatan yang dilakukan supaya siswa dan mahasiswa bisa memilih
pelajaran yang diminati. Hal ini dilakukan supaya para siswa dan mahasiswa bisa
mengoptimalkan bakatnya dan bisa memberikan sumbangan yang paling baik dalam berkarya
bagi bangsa.

Merdeka belajar program kemendikbud untuk meningkatkan kualitas SDM di Indonesia.
Merdeka belajar adalah sekolah yang membebaskan siswa belajar tidak hanya di kelas, tapi
sekolah bisa di mana saja dan kapan saja. Merdeka belajar dapat meningkatkan mutu sekolah
dan sekolah tidak mengurung siswa di dalam kelas. Jadi siswa dimudahkan cara
pembelajarannya sehingga siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Merdeka
Belajar merupakan konsep pengembangan pendidikan dimana seluruh pemangku kepentingan
diharapkan menjadi agen perubahan (agent of change). Para pemangku kepentingan tersebut
bisa meliputi keluarga, guru, institusi pendidikan, dunia industri, dan masyarakat. Intinya
kurikulum merdeka lebih membebaskan peserta didik untuk belajar dari manapun tidak harus
di sekolah. Merdeka belajar diharapkan dapat mewujudkan sumber daya manusia yang unggul
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sesuai dengan profil pelajar pancasila, dan dapat memberikan sumbangan atau karya
terbaiknya untuk bangsa dan negara.

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan
pembelajaran sosial. Pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar berbasis proyek untuk
mengembangkan softskill, materi menjadi lebih sederhana, mendalam, dan fokus pada materi
esensial. Merdeka Belajar juga merupakan langkah transformasi pendidikan yang disebutkan
sebagai arah kebijakan dan strategi yang diusung oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan tertuang dalam Rencana Strategis 2020-2024. Merdeka belajar meliputi
program Magang atau Praktek Industri, proyek di Desa, pertukaran Pelajar, penelitian atau
Riset, wirausaha, studi atau Proyek Independen, proyek Kemanusiaan, dan mengajar di Sekolah.
Tujuan utama merdeka belajar ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
telah mencanangkan reformasi sistem pendidikan Indonesia melalui kebijakan Merdeka
Belajar. Tujuannya adalah untuk menggali potensi terbesar para guru-guru sekolah dan murid
serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri.

Merdeka Belajar merupakan kebijakan pemerintah di bidang Pendidikan untuk
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Merdeka belajar bertujuan
agar guru, siswa dan orang tua dapat memeroleh suasana belajar yang menyenangkan (Syukri,
2020). Merdeka belajar berusaha untuk menghasilkan output dengan kualitas yang lebih baik
dan tidak lagi menghasilkan siswa yang hanya pandai menghafal, namun juga memiliki
kemampuan penalaran, analisis yang tajam, dan pemahaman yang komprehensif dalam belajar
untuk mengembangkan diri (Harian Birawa, 2020).

Merdeka belajar merupakan pengaplikasikan kurikulum, proses pembelajaran haruslah
menyenangkan, dengan pengembangan berfikir yang inovatif oleh para guru. Hal itu dapat
menumbuhkan sikap positif siswa dalam merespon pembelajaran (Fathan, 2020). Merdeka
belajar merupakan proses pembelajaran secara alami untuk mencapai kemerdekaan. Belajar
merdeka sangat diperlukan untuk menghilangkan segala belenggu yang dapat menghambat
kemerdekaan dan ruang gerak yang sempit untuk merdeka. Belajar merupakan upaya menggali
potensi guru dan siswa untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
mandiri. Mandiri tidak hanya mengikuti proses birokrasi pendidikan, namun benar-benar
inovasi pendidikan (Prayogo, 2020).

Merdeka belajar merupakan kurikulum yang mengajarkan agar siswa bisa belajar dari
berbagai sumber, bukan hanya berpusat dari guru, ini mengembangkan pola pikir dari siswa.
Merdeka belajar yaitu salah satu upaya kemerdekaan dalam berpikir dan berekspresi. Pada
dasarnya program merdeka belajar ini memiliki tujuan untuk memerdekakan guru dan siswa.
Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang lebih memerdekakan siswa, lebih sederhana
namun lebih fokus dan juga memiliki konten belajar yang lebih optimal.

Kesimpulan

Merdeka belajar adalah sebuah konsep yang diciptakan agar siswa dapat menggali minat
dan bakatnya masing-masing, dengan begitu siswa tidak akan dipaksa mempelajari apa yang
tidak mereka sukai, jadi tidak ada anak yang malas atau tidak mampu. Kurikulum Merdeka ialah
sebagai opsi pemulihan pembelajaran. Merdeka belajar merupakan kurikulum pembelajaran
yang dimana siswa tidak hanya mendengarkan materi akan tetapi mereka berhak memilih cara
untuk mereka belajar sendiri.

Merdeka belajar adalah sebuah kurikulum baru yang di tetapkan oleh pemerintah guna
mengoptimalkan mutu pendidikan di Indonesia. Guru bebas dalam berinovasi untuk peserta
didik, di mana guru dapat mengetahui atau mampu mengetahui apa yang dibutuhkan oeserta
didik supaya berkembang secara optimal. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan
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pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Merdeka
belajar berarti guru dan muridnya memiliki kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk
belajar dengan mandiri dan kreatif.

Kebijakan ini merupakan langkah untuk mentransformasikan pendidikan Indonesia, guna
mewujudkan sumber daya manusia unggul yang memiliki profil pelajar Pancasila. Salah satu
tujuan nya ialah manjadi upaya kemerdekaan dalam berpikir dan berekspresi, serta
memerdekakan guru dan siswa sejalan dengan pemikiran filosofis Ki Hajar Dewantara akan
pendidikan Indonesia yakni memerdekakan manusia. Merdeka belajar adalah suatu
pendekatan yg dilakukan agar siswa dan mahasiswa bisa memilih pelajaran yang diminati. Hal
ini dilakukan supaya siswa dan mahasiswa bisa mengoptimalkan bakatnya dan bisa memberikan
sumbangan yang paling baik dalam berkarya bagi bangsa. Kurikulum merdeka adalah suatu
metode pembelajaran yang mengacu pada minat bakat siswa.

Kurikulum Merdeka Belajar diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan siswa di
pesisir, Merdeka belajar mampu mengubah nasib anak pesisir. Merdeka Belajar mampu
meningkatkan kecerdasan siswa di pesisir. Merdeka Belajar mampu meningkatkan kecerdasan
siswa di pesisir, Merdeka belajar mampu memberikan kehidupan yang lebih baik bagi nelayan,
Merdeka belajar mampu mengubah nasib anak pesisir.
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